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ABSTRAK 
Tujuan penclitian ini ad.,lah mcndilpalkan in(orm,,~i lenlang kendali gCllctik tcrhadap 

bebcrapa karaktcr "gronorni kedclili d" l,l m konJis i intensi ta s C.,hilya T('nJah (naung.m). 
I'enclitian dilnksanilk"n di kchun pc rCObil,lr\ Cirn ,lr\ggu, Hogor, dari AglI~IUS 2005 So'lmp.li 

Januari 2006. Bahan tanamiln yilng dig una kllll ndil lah clllpa l ICIlIiI y.1i tu Cene ll); diln 
P.lngrango (Iclua loleran naungan) serta Godek dan Slamct (Ictlla pek., naung.1n) dan 12 
gcnotipc Ft hi1511 persihmgilll dad keempill lelua . Hasi] penclitbn ini mcnunjukkan bahwil 
t idak tcrdilpill .1k5i "en .... pistasis !,,,da ~CJl1un br;,ktcr y"ng d i,Hnilti kccuali br;,ktcr jurn l"h 
polong tot,,1. Drstribu !:i ben -bclI )"'lIg berpcngilruh posi t if d ,HI IIcg;nif scrt;, gcn y;mg 
n1emrnbulka" cfek dOm1l1<111 d,ln resesif di antilril t{'tUiI }';, ng digunilk;'1\ untuk ~bcrapa 
k,1r;,kter kornponen hil s il tid.,k menycbilr merilt,l . r ang dit unju kkan olel1 nHai H2 yang 
nYilta, 1-1 2/4 1-1 ! y,lng lebih besar atilu rcndah d<lri 0,25 dan Ko/KR yang Idli h bes.1r d.ui I. 
O.,I,u)) pewilri:;'1 n gen-gen yJrlb mC:1(;cndalikan bcbcr" p" karaktcr ag ronllmi tidak ditcmui 
adJny" pcng,lTu h tetu" betinil sehingg" d" l"rn pro!;r,1!l) pellluli ,lan unhrk lTlengcrnbangkan 
kcdclili tolerill\ naungan pOpUlilSi Fl dOln FI rcsiprok d:lp:u dij:ldikan ~ltU . 

Kata kunci: kedelai, naungiln, pendekalJn h.lyman 

ABSTRACT 
Geneli( .Jnal ys is of sorbe.Jn toler.lII(e to sh.lding. The objc-cth'c o f th is rese;lrch \~'as 

IQ obtain informa ti on o n gcnet ic cont rol of agronomic Ir,lils of soybe;HI under s hading 
condition . The research W,IS conducted Jt the expcrimental ~ t ;ltion of un UI(X;EN, 0111;111&;11 

Bogor in August 2005 unlil Jamlilr)' 2006. The following genetic ma lerials were uSI..'(I: Ceneng 
and P;lI1granoo (shad;:· tolcrilnt p;lrent ~), SIMnel and Godek (shildc-suscepliblc parcnt~ ) as 
well as 12 Fl geno types derived from diallel cross among the p.lrents. The results showed 
that the epistatic gene ilction was found absent for all of the trai ts s tud ied, exccpl for number 
of tOlal pod . The va lue of 11 2/411 1 is diHerent 111 ,111 0.25. It showed th,,\ the dis trihution of 
genes having positin' and negative effect .. is nut .1symrnetric,11. The ril l io (If the lotal nurnher 
of domma.nt and recessive alleles m the pilrcnb (Ko/KR) I\'as higher Ihar"! 1.0, ind ica ting;l 
lugher fr ... quency of dommoUlI illieles in Ihe pMenls. The resu lt also showL'{l lha l m:rlcfIlill 
cffect was not fou nd in agrunomic Ir"i ls of soybean und er shading. 

Keywords: soyb ... an, sh"ding 

PENDAHULUAN 

Patens i pcrluasan areal lana man ked cla i pada lahan di bawah tegakan 
lana man pcrkebun;m muda adalah sangal besar. Kendala ulama budidaya 
kedelai di b;l\\fah teSilka n kilrel adalah bcrkuril ngnya intensi l<l S cahaya. Pada 
I;mam<ln karet berurnur empat t<lh lln pengllrangan intensil<ts ca haya clapal 
mcncap<li 75"/0. 

Program pemuli;wn un tuk perakitil n v<lrielas kedelai tol c ran intcns it <lS 
c<th<t)'<t rend<lh mcrnbullIhkan infor mas i ten l<t ng po la pcwarisan karaklcr­
k<lrakler yan g ingin diperbaiki melailli pendllga:-tn kornponcil f<tgnm sertn 
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aksi gen yang mengendalikan karakter yang ingin diperbaiki. Berdasarkan 
informasi pola pewarisan dapat ditentukan metode dan karakter seleksi yang 
tepat sehingga dapat memaksimalkan kemajuan seleksi dan mempercepat 
proses pemuliaan. S~lah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mempelajari pola pewarisan adalah analisis silang diallel (Hayman 1954; 
Griffing 1956; Sing dan Choudhary 1976). 

Studi pola pewarisan meIaIui analisis dialel didasarkan atas asumsi bahwa 
(1) tetua homozigot, (2) segregasi terjadi secara diploid, (3) tidak ada 
pengaruh tetua betina (maternal effect), (4) tidak ada interaksi antara gen dari 
aiel yang berbeda (epistasis), (5) tidak ada multialelisme, dan (6). gen-gen 
menyebar seeara bebas di antara dua tetua (Hayman 1954). Pendugaan pol a 
pewarisan dapat dilakukan dengan baik jika asumsi di atas dapat dipenuhi. 

.Menurut Roy (2000) nilai duga komponen ragam yang diperoleh tidak akan 
bias jika tidak terdapat epistasis. 

Tujuan penelitian ini adalah menguji beberapa asumsi yang mendasari 
anaJisis dialJeJ. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2005 sampai Januari 2006 di 
kebun pereobaan miJik BB BIOGEN, Cimanggu, Bogor. Bahan tanaman yang 
digunakan terdiri dari empat tetua dan dua belas genotipe PI hasil rekombi­
nasi diallel antar tetua dengan menggunakan raneangan persilangan diallel 
penuh. Tetua yang digunakan adalah Ceneng dan Pangrango (toleran 
naungan) serta Slamet dan Godek (peka naungan). 

Pereobaan menggunakan Raneangan Aeak Kelompok (RAK) dengan 
perlakuan faktor tunggal yaitu genotipe yang terdiri dari empat genotipe 
tetua dan dua belas genotipe PI. Masing-masing genotipe diulang tiga kali 
dengan ;umlah anak eontoh lima tanaman sehingga data yang diperoleh 
merupakan rata-rata dari lima tanaman eontoh. Setiap satuan pereobaan 
ditanam dalam satu baris. 

Benih masing-masing genotipe untuk setiap perJakuan ditanam dalam satu 
baris di lahan yang telah dicampur dengan pupuk kandang di bawah 
naungan paranet 55% sehingga intensitas eahaya yang diterima tanaman 
adalah sebanyak 45%. Jumlah benih yang digunakan untuk setiap perJakuan 
adalah sepuIuh benih. Jarak antar tanaman dalam satu baris adalah 20 em, 
sedangkan jarak antar baris adalah 30 em, satu benih per lubang tanam. 
Dalam seminggu, benih yang tidak tumbuh disulam. Pengamatan dilakukan 
pada karakter morfologi dan agronomi yang meliputi: 
1. Tinggi tanaman saat panen (em) yang diukur dari pangkal batang sampai 

titik tumbuh. 
2. Jumlah eabang produktif yaitu total cabang yang menghasilkan polong, 

dihitung pad a saat panen. 
3. Jumlah buku total yaitu total buku yang menghasilkan polong, dihitung 

pada saat panen. 
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4. Jumlah polons isi (bcrnas). 
5. Jumlah polons hampa. 
6. Jumla h polong to tal. 
7. Perscn jumlah polong isi terhadap jumlah polong lola l. 
8. Daya has i! (g / Ianamnn) . 

Da ta has il penga ll1<lla n di ,Hl alisi s dengan u ji F. Jib ada perbcdann 
ge notipc untuk karaktcr yang diamati maka dilanjulbn de ng;lIl anal is is 
s ilang diallel unluk mcnduga nilai parnmcter gCllclik. Pendcka tan yang 
di g unakan untuk mCl1lpcla jar i anal is is s ilang d ia lle l il dill il h pendekat an 
Ha yman (Hay man 1954; Singh dan Chaudhil ry 1976). Anali sis yang dil aku­
kan berdasarkan pendekatan Hayman dimula i dcngan pcndugailn ra gam 
(Vr) dan pe ra gam (Wr). Berdasa rkiln nil ;1i duga Vr dan Wr analis is dat a 
d il anjutkan untuk: 

'I. Penguji an e pis lati s 

Pcngujian ada atau aksi gen epislali s dilakukan melillui pembukl ian 
hipotcs is yang dibual o lch H.ly man (1954) d engan Illcn ~ lIji keseragilman Wr, 
Vr, sebilga i be rik u t: 

Cov (W r, Vr) 
b = 

Var Vr 

Standar woc (0) = [ 

Var Vh - b.Cov (Wr, Vr)Q~ J­
(n-2) Var Vr 

uji hipoles is : 1-1 0: b = 1 alau 1-11: b ~ 1 

Jika b ~ 1 maka ada intcraks i gen no n a le li.k a tOl U model ge nelik aditif­
dominilll t idak cukup kUilt untuk menjclask;1Il kera gaman yang tcrjildi 

2. Dis lribus i ge n-gen d i anlara tetua 

1. Distri busi sen-sen di ('tIllara tc tua = 1-1 2 
2. Proporsi gen yang mcmbc ri knn efek pos itif diln ncga tif d alam Iclua = 112/ 

41-11 
3. Propors i gen d ominan d an resesif d.llam letua = Ko/ KR 

3. Pengaruh Ic tu a bc tina 

Ada atau tidak pengaruh tc lua bclin Ol dikc tahui Illclalui uji I ilnttlfa Fl 
dcngan Fl res ipro k densan b,mtuan pcr;m gkal lun<l k Minitab vcrsi 12.0 

HASI L DAN PEMBAHASAN 

S}' ilral pcng uji ;lIl m odel dcngiln rflncflnsa n di a llel ,ldala h ildflnya kcra ­
gaman anlaril gcnoti pe yang di gunakan un tuk ka rilktcr yang d ianilli sis. HasH 
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analisis ragam terhadap karakter agronomi kedelai dalam kondisi naungan 
menunjukkan adanya perbedaan antar genotipe untuk karakter .tinggi 
tanaman saat panen, jumlah buku total dan jumlah polong total pada tingkat 
kepercayaan 95%, sedangkan untuk, jumlah cabang produktif, jumlah polong 
isi, jumlah polong hampa, persentase po long isi, dan daya hasil ada perbe­
daan pada tingkat kepercayaan 99% (Tabel 1). Dengan demikian populasi 
yang digunakan memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan dengan analisis 
dialle! (Hayman 1954). 

Pengujian Epistatik 

Ada atau tidak ada aksi gen epistasis diketahui dengan menguji validitas 
(kesesuaian) model genetik aditif dominan. Jika model genetik aditif 
dominan sesuai berarti keragaman yang diamati hanya disebabkan oleh 
pengaruh aksi gen aditiC dan dominan. Tetapi jika tidak sesuai maka kera­
gaman yang diamati juga dipengaruhi oleh aksi gen epistasis. 

Berdasarkan uji t diketahui bahwa nilai t hi tung tidak nyata pad a semua 
karakter yang diamati kecuali karakter jumlah polong total. Hal ini men un­
jukkan bahwCl tidClk ada aksi gen epistatik dalam keragaman karakter tinggi 
tanaman saat panen, jumlah cabang produkti(, jumlah buku total, jumlah 
polong isi, jumlah polong hampa, persentase polong isi, dan daya hasil pada 
kondisi intensitas cahaya rendah. Berdasarkan model aditif dominan maka 
keragaman yang diamati pada karakter tersebut hanya disebabkan oleh aksi 
gen aditif dan daminan, sedangkan keragaman yang diamati pada karakter 
jumlah po long total disebabkan oleh aksi gen aditiC, dominan dan epistasis 
(Tabel 2). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman karakter kuan­
titatiC pada tanaman menyerbuk sendiri dapat dijelaskan oleh model aditif­
dominan, walaupun pada karakter tertentu model aditif dominan tidak 
cukup untuk menjelaskan keragaman yang diamati karena terdapat epista­
sis. Keragaman yang muncul pad a kandungan asam Hnolenat pada kedelai 
dikendalikan aleh aksi gen aditif dan dominan, sedangkan epistasis 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh genotipe terhadap karakler 
agronomi kedelai pada kondisi intensitas cahaya rendah 

Karaktcr 

Tinggi saal panen 
Jumlah cabang produktil 
Jumlah buku total 
J umlah polong isi 
Jumlah polong hampa 
Jumlah polong total 
Persentase polong isi 
Daya hasil 

Jumlah Kuadrat 

1195,84 
4,99 

95,05 
1674,05 
244,60 

1053,55 
2082,99 

76,54 

Kuadrat Tengah 

132,87 
0,55 

10,56 
186,01 
27,18 

117,06 
231,44 

8,51 

• berbl!da n}'ilta pada a = 5%; •• becbeda nyata pada a 1%. 
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F 

3,]6-
4,68--
2,63-
6,24--
6,01" 
2,55-

15,61" 
4,22" 
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Tabel 2. Uji kesesuaian model aditif-dominan karakter agronomi 
kedelai pada kondisi intensitas cahaya rend"h. 

Karakter 

Tinggi saat panen 
Jumlah cabang produktif 
Jumlah buku total 
Jumlah polong isi 
Jumlah polong hampa 
Jumlah polong total 
Persentase polong isi 
Daya hasil 

Nilai b 

0,29 ± 0,45 
0,63 ± 0,24 
0,68 ± 0,90 
0,71 ± 0,41 
0,76 ± 0,13 
0,07 ± 33,41 
0,88 ± 66,91 
1,00 ± 0,22 

t (HO : b=l) 

0,64 
1,53 
0,36 
0,71 
1,78 
4,0~· 

0,98 
-0,01 

t nyata pad a dcrajat bebas 196 dengan taraf a = 10/0 

berpengaruh sangat ked 1 (Gesteira et al. 2003). Fronza et al. (2004) 
menyatakan bahwa keragaman ketahanan kedelai terhadap Fusarium solan; f. 
sp. glydnt's yang diukur melalui tingkat keparahan serangan pada daun dall 
tingkat keparahan serangan pada tanaman dapal dijelaskan oleh model 
aditif-dominan. 

Distribusi Gen di antara Tetua 

Distribusi gen-gen pada tetua dapat diketahui berdasarkan nilai H2, Hd 
41-11 dan Ko/KR. Jika nilai H2 bcrbeda nyata berdasarkan uji t maka gen-gen 
yang mengendalikan karaktcr tersebut menyebar tidak merata di antara 
kedua tetua. Jika nilai I-h/4H1 lebih besar atau lebih kedl dari 0,25 berarli 
gen-gen yang berpengaruh positif dan negatif tidak menyebar mcrata di 
anlara kedua tetua. Nilai Ko/KR digunakan untuk menentukan apakah gen­
gen dominan dan resesif menyebar merata atau tidak pad a tetua. Jika nHai 
Ko/KR lebih besar atau lebih kedl dari satu maka gen-gen dominan dan 
rcsesif tidak menyebar merata di antara kedua tctua (Roy 2000). Menurut 
I-layman (1954), jika nHai 1-11 lebih bcsar dari H2 berarti bahwa gen yang 
berpengaruh positif dan negatif terhadap karakter tersebllt tidak mcnyebar 
mcrata pada kedua tetlla 

Bcrdasarkan uji t juga dikelahlli bahwa nilai H2 berbeda nyata untuk 
scmua karakter yang diamati. Hal ini menunjukkan distribllsi gen-gen yang 
mengendalikan karakter tinggi saat panen, jumlah eabang prodllktiC, jumlah 
buku total, jumlah polong isi, jumlah polong hampa, jumlah polong total, 
persentase polong isi dan daya hasil tidak menyebar merata di antara kedlla 
tetua (Tabel 3). 

Penyebaran gen-gen yang berpcngaruh positif dan ncgatif tidak merata 
di antara telua yang ditunjukkan dengan nHai H2/4HI lcbih keeil dari 0,25 
kcellali llntuk karakter jumlah polong total. Demikian juga dengan penyc­
baran gen-gen dominan dan rcsesiC di antara tetua juga tidak menyebar 
merata yang ditunjukkan oleh nilai Ko/KR lcbih besar atau lebih keeil dari 
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Tabel 3. Distribusi gen, proporsi gen yang memberikan eCek positif dan negatiC 
dalam tetua (Hz/4H.) dan proporsi gen dominan dan resesif (Ko/KR> di 
antara telua 

Karakter Hz Hz/4H. Ko/KR 

Tinggi saat panen 97,26" ± 40,97 0,18 
Jumlah cabang produktif 0,43" ± 0,22 0,2 1,69 
Jumlah buku total 8,1" ± 3,89 0,24 2,41 
Jumlah polong isi 194,22·" ± 55,10 0,23 1,45 
Jumlah po long hampa 8,26" ± 3,30 0,2 2,66 
Jumlah polong total 140,26"· ± 45,73 0,25 1,02 
Persentase poJong isi 110,20" ± 25,88 0,21 2,31 
Daya hasil 2,94" ± 1,82 0,17 3,94 

satu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tetua lebih banyak membawa 
gen dominan untuk semua karakter yang ditunjukkan oleh nilai mempunyai 
nilai Ko/KR yang lebih besar dari 1 (Tabel 3). 

Pengaruh Tetua Belina 

Pengaruh tetua betina ditunjukkan oleh ada atau tidaknya perbedaan 
antara FI dengan FI resiproknya. Jika tidak ada pengaruh tetua betina 
berarti gen-gen yang mengendalikan karakter tersebut terdapat pad a inti sel. 
Berbagai hasil penelitian mengenai pengaruh tetua betina terhadap , 
pewarisan karakter agronomi pada kondisi intensitas cahaya rendah telah ) 
banyak dilaporkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh tetua betina 
terhadap karakter agronomi kedelai dalam kondisi ternaungi pada poplliasi 
yang dianalisis. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung yang tidak berbeda 
nyata pada selang kepercayaan 5% (Tabel 4). Dengan demikian dalam 
pemlllia!ti1 kedelai llntuk toleransi terhadap naungan populasi yang berasal 
dari FI maupun FI resiprok dapat digabung. 

Rostini et al. (2002) dan Handayani (2003) melaporkan bahwa pada kedelai 
tidak ada pengaruh tetua betina dalam pewarisan karakter sifat kandungan 
klorofil. Wijayanti (2002) menyimpulkan bahwa hampir semua pewarisan 
karakter agronomi kedelai pada kondisi intensitas cahaya rendah tidak 
dipengaruhi oleh tetua betina. La Muhuria (2007) juga melaporkan tidak 
adanya pengaruh tetua betina dalam pewarisan karakter kerapatan trikoma, 
kandllngan klorofil dan daya hasH. 

Dalam penelitian ini, tidak semua asumsi yang dinyatakan oleh Hayman 
(1954) dapat dipenuhi. Asumsi tidak ada epistasis dapat dipenuhi, kecuali 
untuk karakter jumlah polong total. Asumsi bahwa gen-gen menyebar 
merata di antara tetlla tidak dapat dipenuhi pada semua karakter yang 
diamati. Asumsi bahwa tidak ada pengaruh tetlla betina dapat dipenuhi. 
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labd 4. Pl!ng,lruh t(!tll1\ bctin .. tcrhad"p koHaktt:!r alironomi kcdel " i dalam ktlndisi 
naunlian. 

Karaktcr CG vs GC CS vs SC GS "s SC SI' vs PS PG vs GI' 

Til\ggi saat pilnCn 0,07 ),01 2,24 3,90' 0,7) 
Jumlah cabang prod uktif 1,17 0.84 1,40 1,% 3,81 
j1l1lliah buku total 0.51 ),10 0,85 2,\ 1 0.44 
jllmlah polong i ~i 0,12 0,85 0,74 2,'18 0,56 
Jurnlah polong hampa 0,35 0,58 ' .00 0,17 0,56 

JtHnl'lh polon& to tJ.1 O,OS 0,73 1.80 2,17 0,65 
i'cr"CntJ."C polong isi 0.1 4 1,90 2,59 1,01 0,21 
O,'ra h,\si l 0, 18 0,95 0,% 1,95 0 .. 12 

, 111',\1 ;, 1'".1" l."Haf I. - 5% 

As umsi yang l:1in Y:1ilu lelu:1 hnlll oz igo t, segrcgas i mcng iku ti pol a 
segregasi diploid dan !idak aiel ga nda pad a kcdelai dalam kondis i intensilas 
c:1haya rend ah, dClP:1t dipenuhi (Poehlm:11l d ;m Sleeper 1983; Shoemaker l'f 
III. 1996). TidClk terpcnuhinya bcbcrapa nsumSl sepeni tidi\k i\da epistas is, 
di stribusi gen meratCl di i\!llar;! kcdu:1 letu:1 , dan l id :1k :1da pcn~pruh ,11el 
g itLld:1 , Il1cngitkibalkan nil.,i du ga nil:1i herit :tbi litas ynng diperole h menjadi 
leDih kceil daripnd;! nilai sebellClrnya karellCl ndan)'il bias dillillll pendug;;HlIl 
komponen r:tg'lI11 (Burton 1987). 

KESIMPULAN 

Has H pellcli li illl ini Illcll unjukkan bah"'il lidak ad" .1ks i gCIl epistasis pad a 
~.lr,lkll:r agronomi ~edcl.li pad'l kondis i Ililungiln kccuali knr;tklcr jumlah 
polong lotil!. Dis tribusi ge n-gcn y:tng bcrpcng:1 r1l h po~ itif dan ncgatif se rl;t 
gen )'ilng Illenimbulkan dek d ominan dan rescs i( di <lntilra lehl:t yang digu­
Il:tbn untuk karakler «gronomi tidak mellycbar me rata . D:tl(lm pcwarisan 
ge n-gen ),,1I)g mengend(llik(ln knrakler :tgronomi tid:tk dilel11ui :td;lIlya 
pcngaruh IctuCl betin:t. 
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